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ABSTRAK

DEWI SARTIKA, 2022. Analisis Pengaruh Pengalaman Keuangan dan Tingkat
Pendapatan Terhadap Perilaku Keuangan Keluarga Di Kecamatan Nunukan
Selatan Kabupaten Nunukan. Merupakan Skripsi, Program Studi Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing
oleh Sultan

Sarda Selaku Pembimbing 1 dan Syafaruddin selaku Pembimbing Il.

Tujuan penelitian ini-merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh Pengalaman Keuangan dan Tingkat Pendapatan secara
individual dan_serempak terhadap Perilaku Keuangan. Adapun teknik dan
analisis ini-adalah dengan menganalisis secara statistik inferensi berupa regresi
berganda. Sehingga pengujian hipotesis ini memakai alat uji t dan uji f.

Berdasarkan hasil penelitian menyatekan bahwa secara individual Pengalaman
Keuangan berpengaruh Signifikan terhadap PFerilaku Keuangan, sedangkan
Tingkat Pendapatan Tidak berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan.
Sehingga uji secara serempak menunjukan bahwa Pengalaman Keuangan dan
Tingkat Pendapatan berpengaruh secara simultan (bersama-sama) Terhadap
Perlaku Keuangan.

Kata Kunci : Pengalaman Keuangan, Tingkat Pendapatan, Perilaku
Keuangan




ABSTRACT

DEWI SARTIKA, 2022. Analysis of the Effect of Financial Experierice and Income
Level on Family Financial Behavior in South Nunukan District Nunukan
Regency. Is a Thesis, Management Study Program, Faculty of Economics and
Business, University of Muhammadiyah Makassar. Supervised by Sulfan Sarda
as Advisor | and Syafaruddin as Advisor l.

The purpose of this study is a type of quantiitalive research with the aim of
knowing the effect of financial experience and income levels individually and
simuftaneously on financial behavior. The technique and analysis is to analyze
stafisfically inference in the form of mulfiple ragression. So that this hypothesis
testing uses the t-test and i-fest.

Based on the resulits of the study, states that individually financial experience has
a significant effect on financial behavior, whiie income levels have no significant
effect on financial behavior. So that the simultaneous tast shows that Financial
Experience and Income Level have a simullaneous (fogether) effect on Financial
Behavior.

Keywords: Financial Experience, Income Level, Financial Behavior
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

- « ~e ... . Perilaku .Manajemen keuangan merupakan .isu yang menjadi
pembahasan saat ini. hal ini berkaitan dengan perilaku konsumtif masyarkat
Indonesia, .dan termaksud di Kabupaten Nunukan. Adanya perilaku
IR manajemen ‘-keuangan. merupakan dampak ‘dari’ besarnya keinginan
seseorang untuk memenuhi kebufuhan hidupnya sesuai dengan tingkat
pendapatan yang diperoleh (Kholilah dan framani, 2013). Maka dari itu
" perilaku manajemen keuangan sangat penting untuk berlangsungnya usaha

dan kehidupan seseorang dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Perilaku manajemen keuangan masyarakat Indonesia yang

PN R B S -

cenderung konsumtif menimbulkan berbagai perilaku keuangan yaﬁg ﬁdak

bertanggung jawab seperii kurangnya kegiatan menabung, investasi,
Jperencanaan dana darurat dan penganggaran dana untuk masa depan
(Herdjionoddan bamanik, 2016). Hal ini s;abanding dengan‘sifat béjanja
impulsif, sehingga sering kali individu mengalami masalah financial dengan

Lt pENGapatan yang cukup tetapi memiliki sifat impuisif (Al-Kholilah dan Iramani,

2013). Mien & Thao (2015) menyatakan bahwa ada faktor yang dapat

mempengaruhi perilaku manajemen keuangan antara lain sikap keuangan,
et -pENgetahuan: keuangan.dan:locus.-ofzcontrol..Salah.satu penelitian.yang.lain.. ...

menyatakan perilaku manajemen memiliki beberapa faktor yang

mempengaruhinya yaitu focus of controf, pengetahuan keuangan dan

e r e - . o Wt

oo are “""”“”‘”.’”pendapa}an‘(ld a"d énv_' D‘Errhia;.z'oalo).k.\_l-.- et e o it 1 m st -




Literasi keuangan dalam keluarga yang kurang membuat banyak
keluarga belum menyadari bahwa dalam kehidupan pribadinya sangat
penting mempunyai manajemen keuangan. Bagi Yulianti serta Silvy( 2013)
Hilgret& Jeanne menerangkan bahwa keputusan keuangan yang baik serta
benar diperlukan buat menambah penghasilan, mengelola pengeluaran,
pembayaran pajak agar manajemen keuangan keluarga jadi baik.
Pengalaman tentang mengelola keuangan pada masa kecil yang positif di
lingkungan sosial, dan sikap terhadap penghematan memainkan peran
manajemen keuangan dalam perilaku keluarga di masa yang akan datang.
Belajar dari pengalaman dapat memotivasi individu untuk hidup yang lebiih
baik. Untuk memperbaiki pengelolaan, pengambilan keputusan maupun
perencanaan investasi keluarga, dapat dipelajari dari pengalaman baik dari
pengalaman pribadi, teman, keluarga atau orang lain yang lebih
berpengalaman.

Keluarga terdapat didalamnya yang dapat mempengaruhi kondisi
keuangan dalam menjalani kehidupan adaiah sikap keuangan itu sendiri, jika
tidak bisa membenarkan perilaku maka harus mengetahui bahwa tidak hanya
pengalaman keuangan vang wajib diperhatikan juga ialah tingkatan
pemasukan keluarga tersebut. Bagi Yulianti dan Sivy( 2013) tingkatan
penghasilan keluarga bisa: memastikan tingkatan sosial serta demografis
yang dimana tingkatan tersebut memiliki sikap keuangan yang berbeda- beda
berlandaskan konsumsi mereka.

Menunjukkan Perilaku financial management, individu harus merasa
bahwa informasi yang diterima penting dan relavan bagi mereka sehingga
memungkinkan mereka untuk membuat hasil yang berbeda seperti yang ingin

dicapai. Individu tidak dapat mengandalkan pengetahuan mereka atau




pendapatan (income) kecuali jikka mereka yakin bahwa mereka dapat
mengendalikan nasib keuangannya sendiri. Mereka yang percaya bahwa
hasil yang didapatkan karena kebetulan atau hasil orang yang kuat, yaitu
eksternal akan cenderung unfuk ~mengambil langkah-langkah untuk
mengelola keuangan.

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas, peneliti
melakukan penelitian fentang pengarvh pengalaman keuangan terhadap
perilaku keuangan  keluarga Kabupaten Nunukan. Dari penelitian ini
menyatakan hasil peneliti yang ‘berjudul "Analisis Pengaruh Pengalaman
Keuangan dan Tingkat Pendapatan terhadap Perilaku Keuangan Keluarga di

Kecamatan Nunukan Selatan Kabupaten Nunukan®

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di sampaikan, maka rumusan
masalah pada ini yaitu: ‘
1. Apakah pengalaman keuangan mempunyai pengaruh yang positif
terhadap perilaku keuangan keluarga di Kabupaten Nunukan?

2. Apakah tingkat pendapatan mempunyai pengaruh yang' positif terhadap
perilaku keuangan keluarga di Kabupaten Nunukan?

3. Apakah peng;laman ke;angan dan tingkat pendapatan berpengaru.r‘1
secara simultan terhadap perilaku keuangan keluarga di Kabupaten

Nunukan?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dibahas di atas, maka tujuan

peneliti pada penelitian ini adalah:




1. Untuk menganalisis pengalaman keuangan mempunyai pengaruh yang
positif terhadap perilaku keuangan keluarga di Kabupaten Nunukan.

2. Untuk mengalisis tingkat pendapatan mempunyai pengaruh yang positif
terhadap perilaku keuangan keluarga di Kabupaten Nunukan.

3. Untuk menganalisis pengalaman keuangan dan tingkat pendapatan
berpengaruh secara simultan terhadap perilaku keuangan di Kabupaten

Nunukan.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Masyarakat
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan
dan pengalaman keuangan bagi masyarakat agar masvarakai memiliki
kemampuan untuk mengelola keuangannya dalam kehidupan sehari-hari.
2. Bagi Pembaca
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan
tentang informasi mengenai bagaimana suatu keluarga dapat mengatur
keuangan keluarganya menjadi lebih efisien dan bertanggung jawab.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil dari penelitian ini dapat memberi referensi kepada adik
tingkat yang akan sampai pada tahap penyusunan proposal ditahun yang

akan datang.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1.

Perilaku Keuangan

Perilaku keuangan dikenal sejak tahun 1990 yang berkembang di
dunia bisnis dan akademisi. Berkembangnya sikap keuangan dipelopori
oleh terdapatnya perilaku seorang dalam proses pengambilan keputusan
keuangan terhadap dirinya( Ida dan Dwinta, 2010). Sikap keuangan
harusiah menuju pada sikap keuangan yang bertanggung jawab sehingga
seiuruh keuangan baik pribadi ataupun keluarga bisa dikelola dengan
baik. Sikap keuangan warga Indonesia yang cenderung roval bisa
memunculkan bermacam sikap keuangan yang tidak bertanggung jawab
semacam rendahnya investasi, menabung, merancang dana darurat serta
menganggarkan dana di masa depan ( Herdjiono dan Damanik, 2016).

Keluarga sehat dalam menggapai keuangan diperiukan sikap
keuangan keluarga yang baik. Bagi Kholilah dan Iramani (2013) Sikap
keuangan ialan kemahiran seorang dalam mengendalikan bagaimana
merancang, menganggarkan, pengecekan, pengelolaan, pengendalian,
pencairan serta penyimpanan dana keuangan tiap hari. Dalam praktiknya
kegiatan yang dicoba merupakan tabungan, mengkonsumsi serta
investasi. Berdasarkan pendapat yang diambil dari beberapa ahli bahwa
personal perilaku manajemen keuanganadalah ilmu yang menjelaskan
mengenai bagaiman perilaku seseorang dalam mengatur keuangan

mereka dari sudut pandang psikologi dan kebiasaan individu tersebut.




limu ini juga memberikan penjelasan mengenai bagaimana individu dalam
pengambilan keputusan yang rasional terhadap keuangan mereka,
Menurut OJK meskipun banyak yang mengetahui berpengaruhnya sikap
keuangan keluarga akan tetapi masih banyak keluarga yang belum
mempergunakan sikap keuangan dengan baik dalam manajemen sehari-
harinya.

Pemahaman tentang pengelolaan keuangan adalah perihal yang
paling utama yang harus diketaui pada setiap pribadi paham melancarkan
keputusan keuangan. Pemahaman keuangan adalah kinerja untuk
memahami, dan menguraikan dalam mengelola keuangan demi membuat
suatu keputusan keuangan yang akurat agar terlepas dari masalah
keuangan (Halim dan Astuti, 2015).

Menurut Kholilah dan Iramani, 2013 menyatakan bahwa perilaku
menajemen keuanganmerupakan kesanggupan seseorang ketika
menyusun perencanaan, pemeriksaan, penganggaran, pengelolaan,
pengendalian, pencairan dan penyimpanan dana keuangan sehari-hari.
Dalam pelaksanaan manajemen perilaku keuangan ini terbagi menjadi 3
hal aktivisi yang penting yaitu tabungan, konsumsi dan investasi. Perilaku
manajemen keuangan berkaitan ierhadap tanggung jawab keuangan
seseorang mengenai bagaimana aturan mereka dalam mengelola
keuangannya. Ida dan Cinthia, 2010. Tanggung jawab keuangan
merupakan proses pengelolaan keuangan dan asset lainnya dengan cara
yang diduga menguntungkan. Perihal ini berhubungan dengan proses

menguasai pemakai aset keungan. Ada sejumlah unsur yang masuk

dalam pengelolaan uang yang efektif, semacam penataan anggaran,




menilai perlunya pembelian dan utang pensiun dalam kondisi batas yang
waijar.

Perilaku merujuk pada bagaimana cara individu atau seseorang
dalam berbuat dan bertindak atas nama diri sendiri. Perilaku pengelolaan
keuangan mengarah kepada bagaimana cara individu dalam mengelola
sumber dana_(uang) untuk digunakan sebagai ketetapan penggunaan
dana, penentuan sumber dana, serta keputusan untuk membuat
perencanaan pensiun .

Peroses pengelolaan ini memiliki beberapa langkah yang harus
diikuti, karena tidak mudah untuk diterapkan. Dengan memahami dasar-
dasar pengelola keuangan, individu akan mengetahui bahwa segala
sesuatu harus dipertimbangkan sebelum mengambil keputusan.

Perilaku pengelolaan keuangan seseorang akan terlihat dari
seberapa baik seseorang dalam mengelola simpanan dan pengeluaran-
pengeluaran lainnya. Sedangkan simpanan terkait dengan jenis simpanan
yang dilakukan, memiliki dana darurat atau tidak, imbal hasil yang
diperolen dan masih banyak lagi yang lainnya. Pengeluaran lainnya akan
tampak seperti mampu membeli rumah, mampu melakukan kegiatan
investasi baik jangka pendek ataupun jangka panjang dengan tujuan yang
menjadi ketetapan individu. (WidaRPurwidianti dan Rina Mudijiyanti : 2016)

Perilaku pengelolaan keuangan individu bisa diamati dari empat
hal (Anis Dwiastanti: 2018) yakni :

1. Consumption
Konsumsi merupakan pengeluaran yang dilakukan bagi rumah

tangga atas berbagai jenis barang dan jasa (Mankiw, 2003). Perilaku




pengelolaan keuangan setiap orang bisa terlihat dari bagaimana dia
melakukan akiivitas konsumsinya semacam apa yang dibeli seseorang
dan mengapa dia membelinya (Ida dan Dwinta,2010).
2. Cash-flow management
Arus kas merupakan indeks terbaik dari kesehatan keuangan
yang akan memperkirakan kesanggupan seseorang untuk membayar
segala 'hal yang dimilikinya, manajemen arus kas yang baik
merupakan langkah penyeimbangan masukan uang tunai dan
pengeluaran. Arus kas bisa diukur dari apakah seseorang bisa
membayar tagihan iepat waktu, memperhatikan catatan dan bukti
pembayaran dan membuat anggaran keuangan dan perencanaan
masa yang akan datang (Hilgert dan Hogarth 2003).
3. Saving and investment
Tabungan dapat diartikan seperti bagian dari pendapatan yang
tidak digunakan dalam masa tertentu. Karena seseorang tidak dapat
mengetahui apa yang akan terjadi dimasa yang akan datang, uang
harus disimpan untuk membayar keadaan yang tak terduga. investasi
falah mendistribusikan atau menegakan sumber daya saat ini dengan
maksud untuk mendapatkan manfaat dimasa yang akan datang
(Henry, 2009).
4. Credit Management
Bagian terakhir dari perilaku pengelolaan keuangan adalah
credit management atau manajemen utang. Manajemen utang
merupakan kesanggupan seseorang dalam menggunakan utang agar

tidak membuat individu mengalami kebangkrutan, atau dengan kata




lain menggunakan utang untuk meningkatkan kesejahteraan (Sina,

2014).

2. Pengalaman Keuangan

Pengalaman keuangan merupakan kemampuan untuk membuat
penilaian dari kejadian yang berhubungan tentang masalah keuangan
yang pernah dialami, dijalani, dirasakan, ditanggung dan sebagainya, baik
yang sudah lama atau baru szja terjadi sehingga dari pengalaman
keuangan tersebut dapat memotivasi perilaku mengelola keuangan
dengan baik (Hogarth &Hilgert, 2002; Silvy&Yulianti, 2013). Pengalaman
keuangan bisa dilihat dari kejadian yang pemah dialami dan dapat
dipelajari berasar dari pengalaman pribadi, keluarga, rekan atau orang
lain yang lebih mempunyai pengalaman sehingga dapat meiakukan
perbaikan didalam perihal pengeloalaan.

Pengalam yang positif mampu didapatkan dari lingkungan sosial
dan sikap terhadap penghematan mengenai pengelola keuangan, di
mana perihal ini berperan akiif pada manajemen kauangan didalam
tingkah Iaku keuangan keluarga di era yang akan datang (Silvy&Yulianti,
2013). Pengalaman keuangan dapat mengurangi bias didalam ketetapan
investasi, {seperti keengganan untuk mer=alisasi kerugian (Feng
&Seasholes, 2005). Dilihat dari segi hutang, Lusardi dan Tufano (2015)
membuktikan bahwa pengalaman keuangan yang baik yakni ketika
seseorang mempunyai pengetahuan yang lebih baik, dikarenakan bakal
melakukan pinjaman yang sesuai dengan kapabilitas keungan yang

dimiliki agar mampu membayar tagihan dengan tepat waktu begitu juga

sebaliknya.
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Yulanti dan Silvl, Hilgret & Jeanne membuktikan bahwa untuk
menambah pendapatan, mengelola pengelularan, membayar pajak
sehingga manajemen kaungan keluarga jadi baik dibutuhkan keputusan
keuangan yang baik dan benar. Pengalam masa kecil yang positif
mengenai mengelolakeungan lingkungan. sosial, dan sikap pada
penghematan berperan penting pada manajemen keuangan didalam
perilaku_keungan keluarga dimasa yang akan datang. Memotivasi
seseorang untuk hidup lebih balk bisa berasal dari pengalaman.
Pengalaman bisa dipelajari dari pengalaman pribadi, keluarga, rekan atau
orang lain yang lebih memiliki pengalaman agar melakukan perbaikan
didatam pengelolaan, pengambilan keputusan maupun rencana investasi
keluarga.

2.1 Faktor-Faktor Yang Menpengaruhi Pengalaman Keuangan
Pengalaman keuangan merupakan hal yang sangat
mempengaruhi sikap seseorang dalam mengelola keuangannya.

Menurut Triani dan Mulyadi (2019, him.17-18), baik tidaknya

pengalaman keuangan seseorang dipengaruhi oleh berbagai

factor, antara lain orang tua, pendidikan, dan lingkungan social.

Penjelasan untuk hal ini adalah sebagai berikut &

a. Orang tua Webley dan Nyhus (2008) menyatakan: “Orang

tua adalah salah satu pemain utama dalam keberhasilan
pengelolaan keuangan seseorang. Hal-hal yang orangtua

ajarkan sejak dini kepada anak mengenai mengatur

keuangan akan berpengaruh besar dimasa depan’.
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b.
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Pendidikan Webley dan Nyhus (2008) menyatakan
“Pendidikan yang didapat seseorang mengenai keuangan
mulai dari sekolah dasar hingga di perguruan tinggi sangat
berpengaruh terhadapa kemampuan seseorang mengelola
keuangannya dan menghindar dari resiko gagal dalam
mengaiur keuangan®. Selain ilmu yang didapat dari
orangiua dan keluarga, ilmu yang berasa dari bangku
sekolah * sangat baik untuk menambah kemampuan
seseorang dalam mengurus segala hal yang berhubungan
dengan keuangannya.

Lingkungan social Webley dan Nyhus (20086) menyatakan
“Semakin besar cakupan seseorang dalam bersosial maka
semakin banyak pelajaran yang dapat diambil mengenai
masalah keuangan. Mengetahui kesulitan keuangan orang
lain dapat membuat seseorang mengevaluasi diri dalam
mengelola keuangannya”. Hal ini tentu membawa pengaru
pada pengalaman keuangan seseorang yang mulanya
menyimpang kemudian dapat memeperbaiki karena

banyak mengevaluasi diri.

Manfaat Pengalaman Keuangan

Pengalaman keuangan adalah hal yang penting untuk

kehidupan baik pribadi maupun sudah berkeluarga. Perlu diakui

bahwa hal ini terlihat sepele dan mudah namun kenyataannya

sangat sulit untuk didapati, terutama bagi mereka yang sudah

terbiasa hidup konsumtif dan memiliki gaya hidup yang tinggi.
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Menurut Arijanto (2010 hal 43-45 dan 92-95) Pengalaman

keuangan sangat penting karena:

a.

Untuk mengetahui apakah pemasukan dan pengeluaran yang
dilakukan seimbang berlebih atau bahkan lebih banyak
pengeluaran dibandingkan pemasukan. Apabila terjadi kasus
dimana pengeluaran lebih banyak dibandingkan dengan
pendapatan ini merupakan masalah yang perlu diperbaiki.
Pengalaman dalam mengelola keuangan perlu digali lebih
dalam agar terhindar dari situasi seperti ini dikemudian hari.
Untuk mengetahui pengalaman pengeluaran yang dilakukan.
Pengalaman pengeluaran selama sebulan perlu diketahui
agar setiap orang mengetahui apakah uang yang dikeluarkan
digunakan untuk membeli hal yang dibutuhkan atau tidak.
Untuk melakukan evaluasi keuangan. Evaluasi keuangan
dilakukan agar kekurangan mengenai pengeloalaan
keuangan dimasa lalu fidak terjadi lagi dimasa depan.

Untuk mencukupi kebutuhan dan menambah kekayaan.
Dengan pengalaman keuangan kita dapat belajar mencukupi
kebutuhan sehari-hari dengan mengetahui prioritas belanja
sehingga uang akan digunkan untuk hal-hal yang penting dan
ini akan berdampak kepada bertambahnya kekayaan dengan
menabung sisa uang yang tidak dibelanjakan.

Untuk mengetahui karakter pribadi dalam mengelola uang.
Dalam mengelola keuangan seseorang akan mengetahui

karakter yang mana yang ia miliki perihal kevangan. Apakah
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pribadi yang hemat, pemboros, suka menghamburkan uang,
suka cemas, berjiwa social atau rasional.

Indikator Pengalaman Keuangan

Keuangan Untuk mengetahui pengalaman keuangan
seseorang ada beberapa indicator penilaian yang diperlukan,
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pritazahara dan

Sriwidodo (2015), Yulianti dan Silvi (2013) dan Reviandani (2019)

indicator uniuk mengukur pengalaman keuangan seseorang

diantaranya a) pengalaman investasi b) perencanaan keuangan c)

riwayat pendidikan d) kegiatan menabung. Penjelasan mengenai

hal tersebut antara [ain sebagai berikut:

a. Pengalaman investasi. Seperti yang kita ketahui, dalam
mengelola uang yang dimilki tidak hanya seputar mencukupi
kebutuhan melainkan bagaimana memutarkan uang yang
dimilki agar mampu menjadi penghasilan tambahan untuk
kebutuhan mendadak. (YuliantidanSilvy, 2013) 22 Sikap
menunda-nunda untuk berinvestasi berhubungan erat dengan
kebiasaan menghabiskan uang ketika mendapat penghasilan.
Hal ini yang membuat pengalaman keuangan sangat penting
untuk menjadi media belajar untuk keberhasilan mengelola
keuangan (Karvof, 2009, hal.45)

b. Perencanaan Keuangan. Melakukan perencanaan keuangan
merupakan salah satu penilaian dalam pengalaman

keuangan. Mengetahui untuk apa uang digunakan dan
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bagaimana uang itu digunakan adalash salah satu
perencanaan keuangan.

c. Riwayat Pendidikan. Riwayat pendidikan umumnya
berpengaruh pada kepandaian seseorang dalam mengelola
keuangannya. Orang yang - bependidikan cenderung
memikirkan bagaimana uang yang dimilikinya tidak hanya
mencukupi namun bisa berlebih. Dan umumnya orang yang
berpendidikan finggi mempelajari atau mengetahui hal-hal
yang tidak diketahui orang yang berpendidikan dibawahnya.

d. Kegiatan Menabung Kegiatan menabung yang dilakukan
seseorang mencerminkan bahwa orang tersebut memikirkan
segala sesuatu unfuk jangka panjang. Kegiatan menabung
yang dilakukannya adalah semata-mata bukan hanya
digunakan untuk keinginan namun digunakan untuk
menghasilkan sesuatu yang menguntungkan dalam jangka
panjang.

3. Tingkat Pendapatan

Tingkat pendaptan menurut Ida Dwinta (2010) adalah keseluruhan
penghasilan kotor seorang individu yang berasal dari gaji tahunan.
Perusahaan bisnis dan bergam investasi. pendapatan kotor seseorang
berasal dari gaji, perusahaan bisnis, dan bermacam hasil dari investasi.
pendapatan merupakan penghasilan sebelum akan pajak atau hasil dari
aktivitas penjualan barang dan jasa yang bisa diukur berdasarkan
penghasilan  dari seluruh sumber. Bagian terbesar berasal dari

keseluruhan pendapatan adalah upah dan gaji.
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Penelitian Andrew dan Linawati (2014) Hilgert et al membuktikan
bahwa personal income merupakan keseluruhan penghasilan kotor
tahunan seorang individu yang berasal dari gaji, beragam investasi dan
perusahaan bisnis. Personal income merupakan penghasilan khusus
sebelum akan pajak. Personal income dapat diukur berdasarkan
penghasilan dari seluruh sumber. Fakior terbesar dari seluruh total
penghasilan yakni upah dan gaji. Selain itu, tersedia banyak kategori lain
mengenai pendapatan, termaksud pendaptan sewa, pendapatan bunga,
pendapatan deviden dan pembayaran subsidi pemerintah,. Personal
income adalah indeks yang baik untuk permintaan konsumen masa
depan meskipun tidak sempurna.

Keluarga dengan penghasilan vyang memadai dapat
memperlihatkan perilaku keuangan yang lebih bertanggung jawab,
mengingat penghasilan yang memadai memberikan peluang untuk
mengelola keungan dengan bujak dan tepat dan juga individu dapat
mencari informasi yang relavan untuk hasil yang maksimal. Aizcorbe,
Kennickell, dan Moore (2003) membukiikan bahwa keluarga dengan
penghasilan yang lebih rendah mempunyai kemuingkinan yang lebih kecil
menjalankan periklaku menabung. Hal ini juga mendapat dukungan dari
pengakuan Andrew dan Linawati (2014) dan juga Perry ans Morris (2005)
yang membuktikan pendaptan secara signifikan berpengaruh positif

terhadap perilaku keungan.
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3.1 Definisi Pendapatan
Pendapatan adalah sejumlah penghasilan yang diperoleh
masyarakat atas hasil dar kinerjanya dalam periode tertentu, baik
harian, mingguan, bulanan maupun tahunan. Rahardja dan
Manurung (2001) mengatakan bahwa pendapatan adalah total dari
penerimaan (uang dan bukan uang) seseorang atau suatu rumah
tangga dalam  pericde  tertentu. 'Berdasarkan kedua definisi
tersebut, ~ dapat dipahami bahwa pendapatan merupakan
penghasilan yang diterima oleh masyarakat berdasarkan hasil dari
kinerjanya, baik pendapatan uang maupun bukan uang selama
periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan maupun tahunan.
3.2 Jenis-Jenis Pendapatan
Menurut Rahardja dan Manurung (2001) pendapatan
terbagi menjadi tiga bentuk, yaitu:
a) Pendapatan ekonomi
Pendapatan ekonomi merupakan hasil yang
diperoleh oleh seseorang atau keluarga yang dipakai untuk
memenuhi keperluan tanpa mengurangi atau menambah
aset bersih. Model dari pendapatan ekonomi ini mencakup
gaji, pendapatan bunga deposito, pendapatan teransfer dan
fain-lain.
b) Pendapatan uang
Pendapatan uang adalah sejumlah uang yang

didapatkan seseorang atau keluarga pada suatu periode
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sebagai balas jasa terhadap faktor produksi yang diberikan.

Misalnya sewa bangunan, sewa rumah, dan lain sebagainya.

c) Pendapatan personal

kegiatan produksi. Secara konkritntya pendapatan keluarga berasal
dari :
a. Usaha itu sendiri : misalnya berdagang, bertani, membuka usaha

sebagai wiraswastawan
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b. Bekerja pada orang lain : misalnya sebagai pegawai negeri atau
karyawan

c. Hasil dari pemilihan : misalnya tanah yang disewakan dan laikn-
lain.

Pendapatan bisa berupa uang maupun barang misal berupa
santunan baik berupa beras, fasilitas perumahan dan lain-lain. Pada
umumnya  pendapatan. manusia ferdiri dari pendapatan nominal
berupa uang dan pendapatan rill berupa barang. (Gilarso, 2008)

Apabila pendapatan lebih ditekankan pengertiannya pada
pendapatan rumah tangga, maka pendapatan merupakan jumlah
keseluruhan dari pendapatan formal, informal dan pendapatan
subsistem. Pendapatan formal adalah segala penghasilan baik berupa
uang atau barang yang diterima biasanya sebagai balas jasa.
Pendapatan informal berupa penghasilan yang diperoleh melalui
pekerjaan  pekerjaan tambahan diluar pekerjaan  pokoknya.
Sedangkan pendapatan subsistem adalah pendapatan yang diperoleh
dari sektor produksi yang dinilai dengan uang dan terjadi bila produksi
dengan konsumsi terletak disaiu fangan atau masyarakat kecil.
(Nugraheni,2007).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat
pendapatan keluarga merupakan total pendapatan dari suamik dan
istri. Tingkat pendapatan setiap keluarga berbeda-beda. Terjadi
perbedaan tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain jenis

pekerjaan dan jumiah anggota keluarga yang bekerja.
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Variabel tingkat pendapatan diukur dengan menggunakan

skala interval diatas Rp. 2.000.000 per bulan. (Tirani Rahma Brillianti :

2019)
Tabel 2.1
Indikator Tingkat Pendapatan

No Tingkat Pendapatan

1 | <Rp. 4.000.000

2 Rp. 4.000.000 — 5.999,999

3 | Rp. 6.000.000 — 7.999.999

4 | Rp.8.000.000 —9.995.999

S | >Rp.10.000.000

B. Tinjauan Empiris

Wida Purwidianti dan Rina Mudijiyanti dari Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Purwokerto (2016) meneliti mengenai
“Analisis Pengaruh Pengalaman Keuangan Dan Tingkat Pendapatan
Terhadap Perilaku Keuangan Keluarga Di Kec.Purwokerto Timur®. Hasil
penelitian menunjukkan pengalaman keuangan memberikan efek positif
dan signifikan terhadap perilaku keuangan keluarga. Sedangkan variabel
tingkat pendapatan tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap
perilaku keuangan keluarga di Purwokerto Timur.

Siti Masruroh dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Jember (2016) meneliti mengenai “Analisis Literasi Keuangan lbu Rumah
Tangga Desa Wonojati Jenggawah Jember”. Hasil penelitian menunjukan
menunjukkan literasi keuangan memberikan efek positif dan signifikan
terhadap perilaku keuangan keluarga. Hal itu di buktikan dengan ibu

rumah tangga yang kurang memahami dalam perencanaan keuangan
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dansumber pendanaan, sehingga menyebabkan pengelolaan keuangan
dan pengambilan keputusan keuangan yang kurang baik.

Moch. Zakki Zahriyan dari STIE Perbanas Surabaya (2012)
meneliti mengenai “ Pengaruhliterasi Keuangan Dan Sikap Terhadap
Uang Pada Perolaku Pengelolaan Keuangan Keluarga °. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa literasi keuangan dan sikap terhadap uang tidak
memiliki pengaruh  yang  signifikan terhadap perilaku pengelolaan
keuangan keluarga.

Anis Dwiastanti dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Kanjuruhan Malang (2018) meneliti mengenai “Pengetahuan Keuangan
Untuk  Membentuk Perilaku Keuangan Keluarga® penelitian ini
menganalisis pengaruh Pengetahuan Keuangan Ibu Rumah Tangga yang
terdiri dari Pengetahuan Perbankan, Asuransi dan Pegadaian terhadap
Perilaku Pengelolaan Keuangan Keluarga; dan menganalisis perbedaan
antara Perilaku Pengelolaan Keuangan |bu Rumah Tangga yang bekerja
dengan !bu Rumah Tangga yang tidak bekerja. Hasil penelitian
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara Pengetahuan
Keuangan Ibu Rumah Tangga terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan
Keluarga, baik secara bersama-sama maupun secara parsial. Dan
terdapat perbedaan antara perilaku pengelolaan keuangan lbu Rumah
Tangga yang bekerja dengan Ibu Rumah Tangga yang tidak bekerja.

Nia Zainati dari STIE Perbanas Surabaya (2017) meneliti

mengenai “Pengaruh Locus Of Control Dan Sikap Keuangan Yang

Dimediasi Oleh Niat Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Keluarga
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". Hasil penelitian Locus of Confrol berpengaruh positif signifikan terhadap
Perilaku Pengelolaan Keuangan Keluarga. Sikap Keuangan berpengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan
Keluarga.

Tirani Rahma Brilianti dari Sekolah Tinggi llmu Ekonomi
Perbanas Surabaya (2019) Meneliti Tentang “Pengaruh Pendapatan,
Pengalaman  Keuangan _ Dan ' Fengetahuan Keuangan . Terhadap
Perilaku Keuangan Keluarga Di Kota Madiun”. Hasil penelitian
menunjukan Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat
perbedaan terhadap perilaku keuangan keluarga berdasarkan tingkat
pendapatan diterima, Hipotesis ke- dua yang menyatakan bahwa
pengalaman keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap
perifaku keuangan keluarga diterima dan Hipotesis ketiga yang
menyatakan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh positif
signifikan terhadap perilaku keuangan keluarga diterima.

Wasti Reviandani dari Progam Studi Manajemen Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Gresik meneliti
tentang “Pengaruh Pengalaman Keuangan Dan Tingkat Pendapatan
Terhadap Perilaku Keuangan Keluarga Di Desa Yosowilangun
Kecamatan  Manyar Gresik”. Hasil penelitian  menunjukan
Pengalaman keuangan mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap perilaku keuangan keluarga, Tingkat pendapatan
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perilaku

keuangan keluarga. Pengalaman keuangan dan tingkat pendapatan
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secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang positif dan

signifikan terhadap perilaku keuangan keluarga di desa Yosowilangun

kecamatan Manyar Gresik.

Table 2.2
Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1 Wida Analisis Pengaruh | Pengalaman keuangan
Purwidianti Pengalaman Keuangan | memberikan efek positif
dan Rina Dan Tingkat | dan signifikan, dan tingkat
Mudjiyanti Pendapatan Terhadap | pendapatan tidak memiliki
(2016} Perilaku Keuangan | dampak yang signifikan
Keluarga Di | terhadap perilaku

Kec.Purwokerto Timur

keuangan keluarga

2 | Siti Masruroh | Analisis Literasi | Literasi keuangan
(2018) Keuangan Ibu Rumah | memberikan efek positif
Tangga Desa | dan signifikan terhadap
WonojatiJenggawahJa | perilaku keuangan

mber keluarga
3 | Moch. Zakki Pengaruh Literasi | Literasi keuangan dan
Zahriyan Keuangan Dan Sikap | sikap terhadap uang tidak
(2012) Terhadap Uang Pada | memiliki pengaruh yang

Perilaku  Pengelolaan
Keuangan Keluarga

signifikan terhadap
perilaku pengelola
keaungan keluarga

4 [ Anis Pengetahuang
Dwiastanti Keuangan Untuk
(2018) Membentuk  Perilaku

Keuangan Keluarga

Pengetahuan  keuangan
berpengaruh signifikan
terhadap perilaku
keuangan keluarga, baik
secara bersama-sama
ataupun secara persial

5 | Nia Zainati Pengaruh Locus

Locus Of Control
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No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
(2017) OfControl Dan Sikap | berpengaruh positif
Keuangan Yang | signifikan dan sikap
Dimediasi Oleh Niat | keuangan berpengaruh
Terhadap Perilaku | positif namun tidak
Pengelolaan Keluarga | signifikan terhadap
perilaku pengelola

keuangan keluarga
6 | Tirani Rahma | Pengaruh Pendapatan | Tingkat pendapatan
Brilianti FPengalaman Keuangan | berpengaruh positif,
(2019) Dan Pengetahuan | pengaiaman keuangan
Keuangan Terhadap | berpengaruh positif
Perilaku Keuangan | signifikan terhadap
Keluarga Di  Kota | perilaku keuangan
Madiun keluarga dan pengetahuan
keluarga berpengaruh
positif signifikan terhadap
perilaku keuangan

keluarga

7 | Wasti Pengaruh Pengalaman | Pengalaman keuangan
Reviandani Keuangan Dan Tingkat | mempunyai pengaruh
(2019) Pendapatan Terhadap | yang positif dan signifikan

Perilaku Keuangan
Di

Yosowilangu

Keluarga Desa

Kecamatan
Gresik

Manyar

terhadap perilaku
keuangan keluarga, tingkat
pendapatan keluarga
mempunyai pengaruh

yang positii dan signifikan
terhadap perilaku

keuangan keluarga
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C. Karangka Pikir
Karangka pikir adalah konsep yang digunakan dalam penelitian
untuk merancang proses peneliian yang memberikan penjelasan
sementara terhadap gejala yang menjadi objek permasalahan agar

mudah untuk dipahami.

Gambar 2.1
Karangka Pikir
Pengalaman Keuangan
(X1)
1. Perencanaan Keuangan Perilaku Keuangan
(investasi & pengeluaran) (y)
2. Kehati-hatian \ 1. Membuat Anggaran
3. Gaya Hidup HI | Pengeluaran dan Belanja.
(sumber, WidaPurwidianti den Rina : 2. Mencatat Pengeluaran
2016) N5 dan Belanja
»} 3. Menyediakan Dana Untuk
Tingkat Pendapatan Pengeluaran Tidak Terduga
(X2) 4. Menabung Secara
1. Sangat Rendah H2 Periodik
2  Rendah / (sumber, Nababan dan
3. Tinggi Sadafia : 2012)
4. Sangat Tinggi
{Sumber, Tirani Rahma Brifiant ;
2019)
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D. Hipotesis

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, tinjauan pustaka, dan

karangka piker yeng telah diuraikan, maka penulis akan menetapkan

hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1. Diduga Pengalaman Keuangan berpengaruh terhadap Perilaku
Keuangan Keluarga di Kecamatan Nunukan Selatan Kabupaten
Nunukan.

2. Diduga Tingkat Pendapatan berpengaruh terhadap Perilaku
Keuangan Keluarga di Kecamaian Nunukan Selatan Kabupaten
Nunukan Kabupaten Nunukan.

3. Diduga Pengalaman Keuangan dan Tingkat Pendapatan berpengaruh
secara Simultan terhadap Perilaku Keuangan Keluarga di Kecamatan

Nunukan Selatan Kabupaten Nunukan.




BAB il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang
menekankan analisisnya pada date-data numerical (angka) yang
bertujuan untuk dapai melihat hubungan ataupun pengaruh dari variabel

bebas terhadap variabel terikal. Jenis data yang digunakan dalam

penelitian ini merupakan data primer dan sekunder. Data primer adalah
data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti melalui hasil kuesioner yang
diisi oleh responden, yaitu lbu Rumah Tangga yang ada di Kecamatan
Nunukan Selatan.

Data sekunder sendiri adalah sumber data yang diperoleh secara
tidak lansung yang melalui media perantara umumnya berupa bukt,
catatan atau laporan historis yang telah disusun dalam arsip
(dokumentar) baik yang dipublikasikan maupun tidak (Hamdi dan
Baharuddin, 2014). Dalam penelitian , peneliti mengambil data sekunder
berupa peneiitian-penelitian yang terdahulu, jumal-jurnal dan juga

mengakses website.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi

Penelitian ini berlokasi di Rt/Rw 11/003 di desa Selisun

Kecamatan Nunukan Selatan Kabupaten Nunukan.
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2. Waktu
Waktu yang dilakukan penelitian ini sejak melakukan
pengumpulan dan pengolahan data sehingga penelitian ini dilakukan

selama 2 bulan mulai dari bulan September s/d Oktober 2021

C. Definisi Operasional dan Operasional Variabel

Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu
variabel divkur atau mempermudah pemahaman dalam membahas suatu
penelitian berdasarkan hipotesis yang akan diuji.

Terdapat 3 (tiga) variabel penelitian yaitu, 2 (dua) variabel
independen (bebas) dan 1 (satu) variabel dependen (terikat). Variabel
independen yang pertama yaitu pengalaman keuangan dengan simbol
X1, variabel independen kedua yaitu tingkat pendapatan dengan simbol
X2. Satu variabel dependen yaitu perilaku keuangan dengan simbol Y.

Definisi konseptual dan operasional variabel pada pencliatian ini
adalah sebagai berikut :

a. Pengalaman keuangan (Variable Independent)
Tabel 3.1
Indikator Pengalaman Keuangan

Variabel bebas Indikator
1. Perencanaan
Pengalaman Keuangan keuangan
(X1) (pengeluaran &
Pengalaman keuangan adalah pembelian)

kemampuan untuk membuat Kehati-hatian
pertimbangan atau mengambil keputusan [ 3, Gaya hidup
untuk menentukan perencanaan dan
pengelolaan keuangan agar mengetahui
kegunaan manajemen keuangan saat ini
dengan dimasa mendatang.

(Sumber, WidaPurwidianti dan Rina :
2016)

N
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b. Tingkat Pendapatan (Variable independent)

Tabel 3.2

Indikator Tingkat Pendapatan

Variabel bebas

Indikator

1
Tingkat Pendapatan
(X2) 2.
Pendapatan keluarga adalah
jumlah pengahasilan rill dari 3.
seluruh anggota rumah tangga
yang digunakan untuk 4
memenuhi kebutuhan bersama
maupun persaorangan dalam 5.

rumah tangga

(sumber, Tirani Rahma Birilianti
: 2019)

- <Rp. 4.000.000

{Sangat Rendah)

Rp. 4.000.000 — 5.999.999
(Rendah)

Rp. 6.000.000 — 7.999.999
(Sedang)

Rp.8.000.000 — 8.999.999
(Tinggi)

Rp > 10.000.000

(Sangat Tinggi)

C.

Tabel 3.3

Perilaku keuangan (Vanable Dependent)

Indikator Perilaku Keuangan

Variabel Terikat

Indikator

Perilaku Keuangan

(¥)

Perilaku pengelolaan keuangan

mengelola sumber dana (uang) unfuk
digunakan sebagai keputusan

Pengeluaran dan Belanja, Mencatat
Dana Untuk Pengeluaran Tidak

Terduga dan Menabung Secara
Periodik

mengarah kepada cara individu dalam

penggunaan dana, Membuat Anggaran

Pengeluaran dan Belanja,Menyediakan

{sumber, Nababan dan Sadalia : 2012)

1. Membuat Anggaran
Pengeluaran dan Beianja.

2. Mencatat Pengeluaran
dan Belanja

3. Menyediakan Dana Untuk
Pengeluaran Tidak Terduga
4. Menabung Secara
Periodik

(sumber, Nababan dan
Sadalia : 2012)
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D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Sugiyono (2012, hal, 115) menyatakan bahwa “populasi
merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek
dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang tentukan oleh peneliti
untuk dipelajari, dan kemudian menarik kesimpulan”. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu semua ibu rumah tangga yang
berjumlah 85 keluarga yang ada dikecamatan Nunukan selatan RYRw

11/003 desa Selisun Kabupaten Nunukan .

. Sampel

Setelah menemukan populasi maka peneliti melanjutkan
dengan menetepkan sampel. Kuncoro (2013), hal.122 menyatakan
bahwa “sampe! adalah bagian dari populasi yang diharapkan dapat
mewakili populasi penelitian®. Dalam penelitian ini teknik penentuan
sampel yakni dengan menggunakan random sampling. ‘Random
sampling adalah jenis pengambilan sampel probabilitas dimana setiap
orang di seluruh populasi target memiliki kesempatan yang sama
untuk dipilih”.

Menurut sujarweni (2016:8), penentuan jumlah sampel yang
akan digunakan dalam sebuah penetittan adalah menggunakan rumus

Slovin:

n=—=~" _
1+N(e)2
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Dimana :

n = Jumlah Sampel -

N = Jumlah Populasi

e = Tingkat kesalahan (umumnya digunakan 1% = 0,01 5% =

0,05 dan 10% = 0,1 fingkat kesalahan tersebut dapat dipilih

oleh peneliti.

Dari rumus yang . diuraikan diiatas, peneliti menggunakan
tingkat kesalahan sebesar 5% (0,05). Dengan jumlah populasi ibu

rumah tangga berjumlah 85 perhitungan sampel sebagai berikut;

_ 85
n =E ———— ——a
1+85(0,05)Z

85
1,212

n=70,13

Hasil penelitian ini didapat sampel sebesar 70,13 maka
sampel ibu rumah tangga yang akan diteliti berjumlah 70 responden

ibu rumah tangga.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penyusunan penelitian.
Teknik pengumpulan data hal yang sangat penting dalam penelitian
karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data. Data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan kuesioner
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berupa Link. Sumber data yang digunakan berasal dari data primer dan
data sekunder.

Pengumpulan data primer dilakukan dengan metode survey
menggunakan media angket (kuesioner). Metode ini dilakukan melalui
penyebaran kuesioner yang telah disusun secara terstruktur melalui Link,
dimana sejumlah pertanyaan teriulis disampaikan kepada responden
untuk ditanggapi sesuai dengan kondisi yang dialami oleh responden
yang bersangkutan. Pertanyaan Kkuesioner dan demograil responden
secara opini atau tanggapan yang berkaitan dengan tingkat pendapatan,
pengalaman keuangan, dan pengelolaan keuarigan.

Penjelasan petunjuk dan pertanyaan kuesioner sederhana dan
jelas untuk memudahkan pengisian bagi responden secara lengkap.
Pertanyaan kuesioner berupa pertanyaan positif agar memudahkan
responden dalam menjawab isi kuesioner. Kuesioner (angket) yang
digunakan adalah angket tertutup karena responden hanya memilih
jawaban yang telah tersedia dan diharapkan memiliki jawaban yang
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

Untuk mengukur pendapat responden digunakan range 1 sampai
5 dengan skala likert, mulai angka 5 untuk jawaban selalu (S) dan angkat
1 untuk tidak pemah (TP) perinciannya adalah sebaga berikut :

Table 3.4
Skala Likert

Keterangan Skor

Tidak Pernah (TP)
Kadang-kadang (KK)
Sering (S)

Sangat Sering (SS)
Selalu (S)

O[N] —
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F. Teknik Analisis
Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda
karena variabel independen dalam peneitian menggunakan dua variabel.
Teknik ini digunakan untuk mengetahui hubungan dan seberapa besar
pengaruh antara variabel-variabel bebas (independen) terhadap variabel
terikat (dependen), Ghozali. 2011. Teknik analisis regresi berganda yang
digunakan' ini bertujuan unfuk memberi gambaran mengenai variabel
yang diteliti digunakan statistik deskriptif. Untuk menguji kualitas data
digunakan uji validitas dan reliabilitas.
1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan variabel-
variabe! dalam penelitian. Analisis ini hanya digunakan untuk
menyajikan dan menganalisis data disertai dengan perhitungan agar
dapat memperjelas keadaan atau karakteristik ata yang bersangkutan
(Nurgiyanio dalam Resti,2010) pengukuran yang digunakan dalam
peneitian ini mencakup nilai rata-rata (mean), deviasi standar,
minimum dan maksimun. Mean digunakan untuk mengetahui rata-rata
data yang bersangkutan. Standar deviasi digunakan untuk
mengetahui seberapa besar data yang bersangkutan bervariasi dari
rata-rata. Maksimun digunakan untuk mengetahui jumlah besar data
yang bersangkutan. Minimum digunakan untuk mengetahui jumlah
terkecil data yang bersangkutan.
2. Instrumen Variabel

Instrumen variabel merupakan penguijian terhadap data hasil

kuesioner. Uji instrumen penelitian dilakukan melalui uji validitas




33

reliabilitas untuk memastikan bahwa kuesioner yang disusun dapat
dimengerti oleh responden dan memiliki konsistensi pengukuran.
Analisis selanjutnya dilakukan dengan Relfiability ~Analysis
menggunakan software SPSS.
a. Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir
dalam suvatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu
variabel. Daftar pertanyaan ini.pada umumnya mendukung suatu
kilompok variabel tertentu. Uji validitas sebaiknya dilakukan pada
setiap butir pertanyaan di uji validitas. Hasil r hitung kita
bandingkan dengan r tabel dimana df=n-2 dengan signifikan 5%.
Jika r tabel < dari r hitung maka dikatakan valid. (V. Wiranti
Sujarwani:239)
b. Reliabilitas
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana suaiu
alat pengukur (daftar pertanyaan) dapat dipercaya atau dapat
diandalkan. Uji reabilitas dilakukan terhadap keseluruhan butir
pertanyaan yang telah valid. Uji reliabilitas dilakukan dengan
metode Cronbach’s Alpha.
Menurut (Saputri, 2013) kuesioner dinyatakan reliable jika
mempunyai nilai koefisien alpha, maka digunakan ukuran

kemantapan alpha yang diinterprestasikan sebagai berikut :
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Tabel 3.5
Nilai Cronbach’s Alpha

Nilai Cronbach’s Alpha Kualifikasi Nilai
0,00-0,20 Kurang Reliabel
0,20 - 0,40 Agak Reliabel
0,41-0,60 Cukup Reliabe
0,61-0,80 Reliable

0,81~ 1,00 Sangat Reliabel

3. Uji Asumsi Klasik

Uji asuimsi klasik adalah persyaratan statistic vang harus dipenuhi
pada analisis regresi lenear berganda yang berbasis ordinary least square
(OLS). Jadi analisis regresi yang ftidak berdasarkan OLS tidak
memerlukan persyaratan asumsi klasik. Demikian juga tidak semua uji
asumsi klasik harus dilakukan pada analisis regresi linear, misalnya uiji
multikolinearitas tidak dilakukan pada analisis regresi linear sederhana
dan uji autokorelasi perlu ditetapkan pada data cross sectional. Uji asumsi
klasik yang sering digunakan yaitu uji normalitas, uji heteroskedastisitas,
uji autokorelasi, dan uji multikolinearitas. Tidak ada ketentuan yang pasti
tentang urutan uji mana dulu yang harus dipenuhi. Analisis dapat

dilakukan tergantung pada data yang ada.

a. Uji normalitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai
distribusi normal. Model regresi yang baikadalah model yang
memmiliki  distribusi data normal atau mendekati normal
(himawan). Pengujian normalitas dilakukan dengan 2 metode

yaitu:




35

1) Grafik P-P plot. Normalitas terpenuhi jika titik-itik pada
grafik normal P-P plot menyebar disekitar dan mengikuti
garis diagonal grafik.

2) Kolmogorov-Smimov. Cara untuk mendeteksinyadengan

0,05 maka residual tersebut terdistribusi secara normal.
Priyatno (2014).
b. Uiji mullikolinearitas

Uiji ini digunakan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel-
variabel independen. Model regresi yang bebas dari
multikolinearitas adalah model yang memiliki nilai tolerance >0,1

atau jika nilai variance inflation factor (VIF) <10. Ghozali (2016).

|
l
melihat nilai signifikan residual, Jika signifikansi lebih dari
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
datam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual
satu pengamatan ke satu pengamatan yang lain. Dalam penelitian
ini dalam menguji Heteroskedastisitas menggunakan metode
Scatterplot.
4. Analisis Regresi Linier Berganda

Data yang telah dikumpulkan di analisis dengan menggunakan

analisis statistik yakni analisis regresi linear berganda. Dengan model

persamaan sebagai berikut:

Y=a+bX;+bX; +e
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Keterangan :

Y = Perilaku Keuvangan

a = Konstanta

b1 = Koefisiensi regresi tingkat pendapatan

b2 = Koefisiensi regresi pengalaman keuangan

X1 = Pengalaman keuangan

X2 = Tingkat Pendapatan

e = Error term, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam penelitian

5. Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2016), uji koefisien determinasi bertujuan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel independen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan
satu. kelemahan dari koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah
variabel independen yang dimasukan kedalam model. Setiap ada
penambahan variabel independen maka variabel R2 pasti akan
meningkat tanpa memperdulikan apakah variabel tersebut berpengaruh

secara signifikan terhadap variabel dependen.

G. Pengujian Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji Statistik t)

Uji statistk t pada dasamya menunjukan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual
dalam menerangkan variasi variabe! dependen. Uji t digunakan untuk
menguji pengaruh masing-masing variabel bebas yang digunakan

dal.am penelitian ini secara persial. Apabila t hitung lebih besar dari t
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tabel maka Ha dapat diterima dan Ho ditolak. Namun jika lebih kecil

dari t tabel maka Ha ditolak dan Ho diterima.

2. Uji Simultan (Uji Statistik F)




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Peneliltian

1. Sejarah Singkat Lokasi Penelitian

Kabupaten Nunukan adalah salah satu Kabupaten diprovinsi
Kalimantan utara yang terletak diujung utara pulau Kalimantan, yang
berbatasan langsung dengan Malaysia khususnya negara bagian
serawak dan sabah. Kabupaten Nunukan terbentuk berdasarkan UU
Nomor 47 tahun 1999 tentang pembentukan Kabupaten kutai barat,
kutai timur, kota Bontang, Kabupaten Malinau dan Kabupaten
Nunukan. pembentukan Kabupaten Nunukan meliputi 5 kecamatan
Nunukan, Sebatik, Sembakung, Lumbis dan Krayan yang ditandai
dengan dilantiknya pejabat bupati Nunukan pada tangggai 12 Oktober

1999, Drs Bustaman Arham.

Setelah pelantikan bupati Nunukan, dilakukan persiapan
penataan perangkat pemerintah daerah dan pembentukan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah. Tanggal 25 Desember 1999, dilantik 14
orang pejabat pada eselon 2, 3, 4 untuk mengisi jabatan struktural.
Tiga hari setelah pelantikan pejabat struktural ini, tepatnya tanggal 28
Desember 1999 dilanjutkan dengan pelantikan 20 orang anggota
legislatif Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Nunukan hasil

pemilihan umum tahun 1999.

38
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2. Visi dan Misi
Visi jangka menengah yang diusung oleh Kepala Daerah
terpitih yang tertuang dalam rencana pembangunan jangka menengah
Daerah Kota/Kabupaten adalah :
“Menjadikan Kabupaten Nunukan Sebagai Pusaf Perfumbuhan
Ekonomi Berbasis Agrobisnis Menuju Masyarakat yang Maju, Aman,
Adil, dan Sejahtera.”
Berdasarkan visi tersebut, ditetapkan misi pembangunan
sehanyak 7 misi
a. Mewujudkann Kabupaten Nunukan tiga piniu gerbang
pembangunian.

b. Mewujudkan pemerintah Kabupaten Nunukan yang Profesional,
Partisipasif, bersih dan bertanggung jawab.

¢. Meningkatkan kualitas pelayanan bidang kesehatan, pendidikan
dan social dasar lainnya dengan pendayagunaan IPTEK.

d. Meningkatkan perekonomian daerah yang berdaya saing dengan
mengutamakan partisipasi masyarakat yang seluas-luasnya.

e. Meningkatkan sarana dan prasarana public pada kawasan
pertumbuhan.

f. Terwujudnya penataan kawasan perbatasan dan terbukanya
isolasi daerah tertinggal.

g. Mewujudkan keamanan, ketentraman dan ketertiban masyarakat

dengan mengutamakan supremasi hukum,
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3. Kondisi Wilayah

Kabupaten Nunukan merupakan salah satu di antara 5

Kabupaten/kota di Perovinsi Kalimantan Utara, dengan luas wilayah




41

B. Hasil Peneliltian
1. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan
Berikut disajikan data responden berdasarkan pendidikan terakhir :

bel 4.1
IDIKAN

Cumulative
ercent Percent

Valid .0 40.0

47.1

3 87.1

i

da

litian ini
i berikut :

a. Variabel Pengalaman Keuangan
Dari variable pengalaman keuangan (XI) diperoleh 12
pertanyaan yaitu dari Pe.K1 sampai dengan Pe.K12. hasil analisis

deskriptif variable pengalaman keuangan sebagai berikut :
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Tabel 4.2
Pe.K1
Cumulative
Percent | Valid Percent Percent
Valid | Tidak Pernah s 271 271 271
41.4 68.6

11.4 80.0
82.9

Dari table diatas, dapat kita lihat dari pertanyaan Pe K2 yang

menyatakan tidak pernah ada 9 Responden (12,9%), Kadang-

kadang ada 10 Responden (14,3%), Sering ada 18 Responden
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(27,5%), Sangat Sering ada 3 Responden (4,3%), Dan Selalu ada
30 Responden (42,9%) Dari Total 70 Responden.

Tabel 4.4
Pe.K3

Cumulative
Valid Percent Percent

10.0 10.0
271 371
21.4 58.6
62.9

G
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Dari tabel diatas, dapat kita lihat dari pertanyaan Pe.K4 yang
menyatakan Tidak Pernah ada 29 Responden (41,4%), Kadang-

kadang ada 21 Responden (30%), Sering ada 7 Responden
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(10%), Sangat Sering ada 2 Responden (2,9%) dan Selalu ada 11

Responden (15,7%) Dari Total 70 Responden.

Tabel 4.6
Cumulative
Valid Percent Percent
Valid 271 271
229 50.0
24.3 74.3

771

i/ A

iid - . _—
Tber .- 526 00 for\iirdgh

il

Dari tabel diatas, dapat kita lihat dari pertanyaan Pe.K6 yang

menyatakan Tidak Pernah ada 42 Responden (60%), Kadang-

kadang ada 20 Responden (28,6%), Sering ada 4 Responden
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(5,7%) dan Selalu ada 4 Responden (5,7%) Dari Total 70

Responden.

Tabel 4.8
Pe. K7

Cumulative

Valid Percent Percent
64.3 64.3
97.1
98.6

dlld 40
~

ponaen

Sumber Data : SPSS 26.00 for windows

Dari penelitian diatas, dapat kita lihat dari pertanyaan Pe K8 yang
mennyatakan Tidak Pernah ada 13 Responden (18,6%), Kadang-

kadang ada 21 Responden (30%), Sering ada 27 Responden
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(38,6%), Sangat Sering ada 6 Responden (8,6%) dan Selalu ada 3

Responden (4,3%) Dari Total 70 Responden.

Cumulative
Valid Percent Percent
529
94.3
95.7

Dari tabel diatas, dapat kita lihat dari pertannyaan Pe.K10 yang

menyatakan Kadang-kadang ada 5 Responden (7,1%), Sering ada
21 Responden (30%), Sangat Sering ada 19 Responden (27,1%)

dan Selalu ada 25 Responden (35,7%) Dari Total 70 Responden.
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Tabel 4.12
Pe.K11

Cumulative
Percent | Valid Percent Percent

18.6 18.86 18.6
257 44.3
274 71.4
57 771
100.0

Dari tabel diatas, dapat kita lihat dari pertanyaan Pe.K12 yang

menyatakan Tidak Pernah ada 9 Responden (12,9%), Kadang-

kadang ada 10 Responden (14,3%), Sering ada 13 Responden



48

(18,6%), Sangat Sering ada 8 Responden (11,4%) dan Selalu ada
30 Responden (42,9%) Dari Total 70 Responden.

b. Variabel Tingkat Pendapatan

ah, sedang, tinggi, sangat

pE patan dapat kita lihat

-----

Dari variabel Perilaku Keuangan (Y) di peroleh 12

pertanyaan yaitu dari PK1 sampai dengan PK12, Hasil analisis

deskriptif variabel Pengalaman Keuangan sebagai berikut :
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Tabel 4.15
PK1
Cumulative
Percent | Valid Percent Percent
Valid | Tidak Pernah 10.0 10.0 10.0
21.4 21.4 314
11.4 429

457

||||||||

Dari tabel diatas, dapat kita lihat dari pertanyaan PK2 yang

menyatakan Tidak Pernah ada 11 Responden (15,7%), Kadang-

kadang ada 19 Responden (27,1%), Sering ada 15 Responden
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(21,4%), Sangat Sering ada 6 Responden (8,6%) Dan Selalu ada

19 Responden (27,1%) Dari Total 70 Rsponden.

Cumulative
Valid Percent Percent
Valid 271 271
52.9
71.4

Sumber Data : SPSS 26.00 for windows

Dari tabel diatas, dapat kita lihat dari pertanyaan PK4 yang

menyatakan Tidak Pernah ada 17 Responden (24,3%), Kadang-

kadang ada 24 Responden (34,3%), Sering ada 13 Responden
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(18,6%), Sangat Sering ada 1 Responden (1,4%) dan Selalu ada
15 Responden (21,4%) Dari Total 70 Responden.

Cumulative

Valid Percent Percent
4.3 43

14.3 18.6

Sumber Data : SPSS 26.00 for windows

Dari tabel diatas, dapat kita lihat dari pertanyaan PK6 yang

menyatakan Tidak Pemah ada 17 Responden (24,3%), Kadang-

kadang ada 19 Responden (27,1%), Sering ada 13 Responden
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(18,6%), Sangat Sering ada 4 Responden (5,7%) dan Selalu ada

17 Responden (24,3%) Dari Total 70 Responden.

Tabel 4.21

Valid Percent

Cumulative
Percent

.......

Tota

21.4

Sumber Data : SPSS 26.00 for windows

Dari tabel diatas, dapat kita lihat dari pertanyaan PK8 yang

menyatakan Tidak Pernah ada 6 Responden (8,6%), Kadang-

kadang ada 38 Responden (54,3%), Sering ada 8 Responden
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(11,4%), Sangat Sering ada 2 Responden (2,9%) dan Selalu ada

16 Responden (22,9%) Dari Total 70 Responden.

Tabel 4.23
Cumulative
Valid Percent | Percent
14.3 14.3
45.7 60.0
57 75.7
78.6

........

Dari tabel diatas, dapat kita lihat dari pertanyaan PK10 yang
menyatakan Tidak Pernah ada 39 Responden (55,7%), Kadang-
kadang ada 10 Responden (14,3%), Sering ada 5 Responden

(7,1%), Sangat Sering ada 1 Responden (1,4%) dan Selalu ada 15

Responden (21,4%) Dari Total70 Responden.
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Tabel 4.25

PK11
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent | Percent
Valid | Tidak Pernah 12 17.1 17.1 17.1
Kadang-kada 457 457 62.9
Sering .0 10.0 72.9
S 2.9 75.7
243 100.0

0.0
a
> N9
4
d
al
7

2 ) 0 7
3 3.6
@ 558.7
100.0

4 N

A
Dari tabe . at ki | pertanyaan PK12 yang

menyatakan Tidak Pernah ada 18 Responden (25,7%), Kadang-

kadang ada 7 Responden (10%), Sering ada 9 Responden

(12,9%), Sangat Sering ada 5 Responden (7,1%) dan Selalu ada

31 Responden (44,3%) Dari Total 70 Responden.




3.

Instrumen Variabel
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Instrument variabel merupakan penguijian terhadap data hasil

kuesioner, uji instrument penelitian ini dilakukan melalui uji Validitas

dan Relighilitas.

3.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan terhadap seluruh item kuesioner ketiga

variabel yang diteliti, perhitungan r tabel sebagai berikut :

df=n-2

=70-2 =068

R tabel untuk Alpha 0,05 (5%) adalah 0,235. Maka kriteria

menentukan validitas adalah sebagai berikut :

a) Jika r hitung > r tabel atau r hitung > 0,235 maka valid

b) Jika r hitung < r tabel atau r hitung < 0,235 maka tidak valid

a. Uji Validitas Variabel Pengalaman Keuangan (XI)

Dari variabel Pengalaman Keuangan (XI) diperoleh dari 12

pertanyaan yaitu Pe.K1 sampai dengan Pe.K12. Hasil uji validitas

variabel Pengalaman Keuangan disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4.27
Uji Validitas Variabel Pengalaman Keuangan

Indikator r Hitung r Tabel keterangan
Pe K1 0,644 0,235 Valid
Pe K2 0,548 0,235 Valid
Pe K3 0,724 0,235 Valid




56

Po.K4 0,672 0,235 Valid
Pe.K5 0,712 0,235 Valid
Pe K6 0,612 0,235 Valid
Po K7 0,376 0,235 Valid
Pe K8 0,327 0,235 Valid
- 0,368 0,235 Valid
fo. 0,322 0,235 Valid
[~ AN 0,376 0,235 Valid
e 0,564 0,235 Valid

Sumber : hasil olah data peneliti 2022

Uji Validitas variabel Pengalaman Keuangan terhadap 12 indikator

pernyataan, hasil dari uji validitas mendapatkan nilai r hitung > r

tabel untuk seluruh indikator, maka 12 item indikator pengukuran

variabel Pengalaman Keuangan seluruhnya adalah valid.

b. Uji Validitas Tingkat Pendapatan (X2)

Dari

variabel

Tingkat Pendapaian diperoleh dari 1

pertanyaan tingkat pendapatan dengan indikator yaitu Sangat

Rendah, Rendah, Sedang, Tinggi, dan Sangat Tinggi. Hasil uji

validitas Tingkat Pendapatan disjikan pada tabel berikut :

Tabel 4.28
Uji Validitas Tingkat Pendapatan
Indikator r hitung r tabel keterangan
TP 1,000 0,235 Valid

Sumber : hasil olah data peneliti 2022
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c. Uji Validitas Variabel Perilaku Keuangan (Y)
Dari variabel Perilaku Keuangan (Y) diperoleh dari 12
pernyataan yaitu PK1 sampai dengan PK12, hasil uji validitas

variabel Perilaku Keuangan disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4.29
Uji Validitas Variabel Perilaku Keuangan
indikator r Hitung r Tabel keterangan
PKA 0,603 0,235 Valid
PK2 0,742 0,235 Valid
PK3 0.713 0,235 Valid
PKa4 0,847 0,235 Valid
PK5 0.707 0,235 Valid
PK6 0.784 0,235 Valid
PK7 0,660 0,235 Valid
PK8 0.716 0,235 Valid
PK9 0,817 0,235 Valid
PK10 0,747 0,235 Valid
PK11 0,683 0,235 Valid
PK12 0,645 0,235 Valid

Sumber : data yang diolah peneliti 2022

Uji validitas variabel Perilaku Keuangan terhadap 12 pemnyataan.
Hasil dari uji validitas mendapatkan nilai r hitung > r tabel untuk
seluruh indikator , maka 12 item indikator pengukuran variabel

Perilaku Keuangan seluruhnya valid.
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4. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana
suatu alat pengukur (daftar pernyataan) dapat dipercaya atau dapat
diandalkan. Uji Relibiallitas dilakukan terhadap keseluruhan butir
permnyataan yang telah valid. Uji Relliabilitas dilakukan dengan metode
Cronbach’s Alpha. Menurut (Saputri, 2013) kuesioner dinyatakan
reliabel jika mempunyai nilai koefisien alpha. Sedangkan untuk
variabel Tingkat Pendapatan tidak diuji reliabilitas karena
merniggunakan skala interval.
a. Uji Reliabilitas Variabel Pengalaman Keuangan
Hasil uji relibialitas variabel Pengalaman Keuangan
disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4.30
Uji Reliabilitas Variabel Pengalaman Keuangan

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
0.768 12

Sumber Data : SPSS 26.00 for windows

Dari tabe!l output, diketahui bahwa nilai Alpha sebesar 0,768 maka
Jji Reliabiliias yang dilakukan variabel Pengalaman Keuangan
dengan metode Cionbach’s Alpha dari 12 item pertanyaan
dikatakan Reliabel.
b. Uji Reliabilitas Variabel Perilaku Keuangan
Hasil uji Reliabilitas variabel Perilaku Keuangan disajjikan

pada tabel berikut
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Tabel 4.31
Uji Reliabilitas Variabel Perilaku Keuangan
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of items
0.914 12

Sumber Data : SPSS 26.00 for windows
Dari tabel output diatas, diketahui bahwa nilai Alpha sebesar 0,914
maka Uji_reliabilitas yang dilakukan variabel Perilaku Keuangan
dengan metode Cronbach’s Alpha daii 12 item pertanyaan
dikatakan sangat Reliabel.
5. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas secara grafik menghasilkan grafik
Normal P-P Plot dan Histogram dari data residual regresi yang
dapat dilihat dari gambar berikut :

Gambar 4.2
Normal P-P Plot

Normai P-P Plot of Regression Standardized Resldual
o Dependent Vardable: Patilaku_Ketiangan
Y Pt tiais N e g

f
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Gambar 4.3 Histogram




Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber Data ; SPSS 26.00 for windows
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Berdasarkan output dari Uji Normalitas dengan
Kolmogorov-Smirnov Test tersebut, diketahui bahwa nilai
signifikan Asymp. sig (2-tailed) sebesar 0,200 yang lebih besar
dari 0,05 Maka sesuai dengan dasar Pengambilan keputusan
dalam Uji Normalitas tersebut, dapat disimpulkan data berdistribusi
normal. Dengan demikian, asumsi atau persyaratan normalitas
dalam model regresi sudah terpenuhi.

. Uji Mulfikolinearitas

Uji Multikolinearitas beriujuan untuk menguji model regresi
mempunyai kolerasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik
adalah tidak terjadi Multikolinearitas. Untuk mendeteksi ada
tidaknya Multikolinearitas antara variabel bebas sebagai syarat
digunakannya regresi linear berganda dalam menguji hipotesis,

hasil Uji Multikolinearitas sebagai berikut :

Tabel 4.33
Hasil uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF
Pengalaman Kuangan 983 1.017
Tingkat Pendapatan 983 1.017

a. Dependen variabel Perilaku Keuangan
Sumber : data yang diolah peneliti 2022

Nilai Tolerance yang diperoleh untuk variabel Pengalaman
Keuangan (X1) sebesar (0,983) dan Tingkat Pendapatan (X2)
sebesar (0,983) sedangkan nilai VIF yang diperoleh untuk variabel
Pengalaman keuangan (X1) sebesar (1,017) dan Tingkat
Pendapatan (X2 sebesar (1,017). Kama nilai Tolerance yang

diperoleh setiap variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih




kecil dari 10, maka
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dapat disimpulkan tidak terjadi gejala

Multikolinearitas antara variabel bebas dalam model regresi

setelah transformasi data.

. Uji HeteroskedastisitaL

Bertujuan untuk

terjadi ketidaksamaan

kepengamatan yang lain.

terjadi heteroskedas

Heteroskedastisitas jika

diatas dan dibawah angk

fisitas.

menguji bahwa apakah model regresi

variance dari residual satu pengamatan

Model regresi yang baik adalah jika tidak

Dikatakan tidak terjadi

tidak ada pola yang jelas yang menyebar

a nol pada surmbuh Y.

Gambar 4.4
Scatterplet
Dependent Varlable: Parilaku Keuangan
r ?
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Regression Standardized Pradicted Value

Sumber Data : SPSS 26.00 for windows

Dapat dilihat dari gamba)|

diatas, pada pola gambar Scatterplot

terlihat bahwa fitik-titik tersebar secara acak baik dibagian atas

angka 0 atau dibawah angka 0 dari sumbuh vertikal atau sumbuh

Y. Jadi dapat disimpulkan model rsegresi layak dan bebas dari

Heteroskedastisitas.
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6. Analisis Regresi Linear Be
Regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh antara
pengaruh Pengalaman Keuangan dan Tingkat Pendapatan Terhadap

Perilaku Keungan Kel Sehingga dari hasil uji dengan

e
menggunakan SPSS dipe berikut :

| J

A DOK

keuangan dan tingkat| pendapatan nilainya 0, maka perilaku
keuangan nilainya sebe#sar -4.008.
b. Nilai koefisien variabell pengalaman keuangan sebesar 1.263

artinya koefisien regresi variabel pengalaman keuangan




menunjukan kearah
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positif terhadap perubahan nilai variabel

perilaku keuangan. Hal ini berarti jika variabel pengalaman

keuangan mengala

meningkatkan variab

i peningkatan 1 satuan maka dapat
u keuangan sebesar 1.263.

pendapatan sebesar

'Ilf' \&J o)

///'w\\“\\\
i

ama-sama

berpengaruh terhadap perilaku keuangan (Y) sebesar 61,8%.

Sedangkan sisanya 38,2% dipengaruhi oleh variabel lain diluar

penelitian.
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1. Pengujian Hipotesis
Hipotesis adalah pemyataan yang didefinisikan dengan baik

mengenai karakteristik populasi. Pernyataan yang berasal dari hasil
analisis regresi bergan
disampaikan sebe )

/ i, kebenarannya. Untuk itu

oefisien determinasi seperti yang

¥ Tingkat Pendapatan -0.142 1.996 .888
Sumber : hasil olah data (2022)

Hipotesis 1 (H1) Variabel Pengalaman Keuangan (X1)

Terhadap Perilaku Keuangan (Y).




66

Berdasarkan hasil uji hipotesis menjelaskan bahwa hasil
pengujian yang diperoleh thaung variabel X1 sebesar 10.347 dan
tivel sebesar 1.996 dengan nilai Sig 0.000. jadi diperoleh tritung >
tiaer (10.347 > 1.996) dan Sig < alpha (0.000 < 0.05) artinya Ho
ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara  parsial Pengalaman Keuangan berpengaruh signifikan
terhadap Perilaku. Keuangan Keluarga di Kecamatan Nunukan
Selatan. Oleh karena itu, Hipotesis (H1) diterima.

Hipotesis 2 (H2) : Variabel Tingkat Pendapatan (X2)
Terhadap Perilaku Keuangan (Y).

Berdasarkan hasil uji hipotesis menjelaskan bahwa hasil
pengujian yang diperoleh thiung variabel X2 sebesar -0.142 dan tabel
sebesar 1.996 dengan nilai Sig 0.888. jadi diperoleh thituwng < ftabel
(-0.142 < 1.996) dan Sig > alpha (0.888 > 0.05) artinya Ho
diterima dan Ha ditolak tersebut memperlihatkan bahwa nilai t
yang diperoleh tersebut tidak signifikan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara parsial Tingkat Pendapatan tidak
berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan Keluarga di
Kecamatan Nunukan Selatan. Oleh karena itu, Hipotesis (H2)
ditolak.

. Uji Simultan (Uji f)
Uji f pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel
independen Pengalaman Keuangan (X1) dan Tingkat Pendapatan

(X2) mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap

variabel dependen Perilaku Keuangan (Y).
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Tabel 4.37 (Uji )

ANQVA?®
Maodel Sum of Squares Df | Mean Square F Sig.
1 | Regression 7011.129| 2 3505.564 | 54.249| .000°
Residual 4329.571 64.620

an SPSS  diatas,

b e e
\; \-:
=

simultan Pengalaman Keuangan dan Tingkat Pendapatan terdapat

pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap Perilaku

Keuangan Keluarga di Kecamatan Nunukan Selatan.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis pada uji hipotesis,
maka pengaruh dari masing-masing variabel adalah sebagai berikut :
1. Pengaruh Pengalaman Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan
Hipotesis pertama menyatakan bahwa Pengalaman Keuangan
berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan keluarga Di
Kecamatan Nunukan Selatan. Pengujian hasil statistic menunjukan

nilai signifikan Pengalaman Keuangan adalah 0.000 lebih kecil dari

tingkat signifikan 0.05 pada uji t, sehingga dapat membuktikan bahwa
pengalaman keuangan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku
Keuangan. Hal ini mendukung penelitian yang dilakukan cleh Wida
Purwidianti dan Rina Mudjiyanti (2016) yang menemukan bukti bahwa
Pengalam Keuangan tidak berpengaruh terhadap Perilaku Keuangan.

Kondisi ini terjadi karena Pengalaman Keuangan Keluarga bisa

dikatakan baik oleh karena itu, dapat mempengaruhi perilaku
keuangannya. Semakin banyak pengalaman keuangan yang pernah
dilalui suatu keluarga baik yang menguntungkan maupun tidak maka
perilaku keuangan keluarga akan semakin baik. Karena setiap
keluarga tentunya akan belajar dari pengalamannya tentang
mengelola keuangan sebelumnya dan menjadikan pengalaman
keuangan tersebut sebagai media belajar agar tidak terjadi masalah
dalam perilaku keuangannya.

Pengalaman masa kecil yang positf tentang mengelolah

keuangan, lingkungan social, dan sikap terhadap penghematan

memainkan peran manajemen keuangan dalam perilaku keuangan di
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masa yang akan datang. Motivasi ibu rumah tangga untuk hidup lebih
baik dengan belajar dari pengalaman. Pengalaman bisa dipelajari dari
pengalaman pribadi, keluarga, rekan atau orang lain yang lebih
memiliki pengalaman _agar  melakukan perbaikan didalam
pengelolaan, pengambilan kepuiusan maupun rencana investasi

keluarga,

. Pengaruh Tingkat Pendapatan Terhadap Perilaku Keuangan

Hipotesi kedua menyatakan bahwa Tingkat Pendapatan tidak
berpengaruh terhadap Perilaku Keuangan Keluarga. Hasil uji statistic
menunjukan bahwa nilai signifikan Tingkat Pendapatan sebesar 0.888
yang lebih besar dari tingkat signifikan 0.05 pada uji t, sehingga dapat
dibuktikan bahwa Tingkat Pendapatan tidak berpengaruh signifikan
terhadap Perilaku Keuangan Keluarga. Hal ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Wida Purwidianti dan Rina Mudjiyanti (2016)
yang menemukan bukti bahwa tingkat pendapatan tidak berpengaruh
terhadap perilaku keuangan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat pendapatan tidak
berpengaruh terhadap perilaku keuangan, hal ini dimungkinkan
karena responden dalam penelitian ini adalah masyarakat (ibu atau
bapak) dari kelompok masyarakat dengan tingkat pendapatan yang
berbeda dan jumlah tanggungan yang berbeda.

Kondisi ini terjadi karena suatu keluarga yang memiliki
pendapatan rendah dari hasil kerja tetapnya tentunya tidak hanya

mengandalkan pendapatan itu saja untuk memenuhi kebutuhannya,

suatu keluarga tentunya mencari altemative lain untuk memenuhi
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kebutuhannya. Oleh karena itu, tinggi rendahnya tingkat pendapatan
suatu keluarga belum tentu membuatnya terhindar dari masalah
keuangan serta yang memiliki pendapatan rendah belum tentu
berperilaku keuangan yang menyimpang dan begitu juga sebaliknya.
. Pengaruh Pengalaman Keuangan dan Tingkat Pendapatan
terhadap Perilaku Keuangan

| Hipotesi ketiga berdasarkan hasil dari uji f telah diperoleh nilai
Fring Sebesar 54.249 jika dibandingkan dengan Ftaver sebesar 3.13
maka nilai Fhiusg > Ftabel 54.242 > 3.13 dengan nilai signifikan < Alpha
vaitu 0.000 < 0.05. sehingga H3 diterima, maka secara simultan
variabel pengalaman keuangan dan tingkat pendapatan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap perilaku keuangan.

Hal ini dapat terjadi karena pengalaman keuangan yang
keluarga miliki tentu berapapun pendapatan yang dimiliki suatu
keluarga maka akan membuat keluarga tersebut memiliki perilaku
keuangan yang baik. Sebab, dengan pengalaman keuangan yang
baik, tinggi rendahnya pendapatan yang dimiliki suatu keluarga akan
tetap mencukupi karena keluarga tersebut telah memiiiki pengalaman
dalam mengelola pendapatan tersebut sehingga akan menunjukan
perilaku keuangan yang baik. Terbukii dari jawaban responden bahwa
banyak yang mendahulukan kebutuhan yang paling utama terlebih
dahulu dalam anggaran belanja, memikirkan resiko dalam mengambil
utang/kredit sebelum mengambil keputusan dan menabung secara
rutin, yang dimana hal-hal tersebut merupakan cerminan dari perilaku

keuangan yang baik.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh

peneliti maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian Analisis Pengaruh

Pengalaman Keuangan dan Tingkat Pendapatan Terhadap Perilaku

N

Keuangan Keluarga » Di- Kecamatan Nunukan Selatan Kabupaten

Nunukan. dengan sampel 70 Orang adatah sebagai berikut :

Pengalaman Keuangan (X1) berpengaruh secara parsial
terhadap Perilaku Keuangan (Y) Keluarga Di Kecamatan
Nunukan Selatan Kabupaten Nunukan. Dimana hasil uji
statistic menunjukan nilai signifikan Pengalaman Keuangan
sebesar 0.000 < 0.05 setelah dilakukan hasil uji .

Tingkat Pendapatan (X2) tidak berpengaruh secara parsial
terhadap Perilaku Keuangan (Y) Keluarga Di Kecamatan
Nunukan Selatan Kabupaten Nunukan. dimana hasil uj
statistic menunjukan nilai signifikan Tingkat Pendapatan
sebesar 0.888 > 0.05 setelah dilakukan wuiji t.

Pengalaman Keuangan (X1) dan Tingkat Pendapatan (X2)
berpengaruh secara simultan terhadap Perilaku Keuangan (Y)
Keluarga Di Kecamatan Nunukan Selatan Kabupaten
Nunukan. Dimana hasil uji statistic menunjukan nilai signifikan
0.000 < 0.05 setelah dilakukan uji f. artinya apabila
pengalaman keuangan dan tingkat pendapatan ibu rumah

tangga meningkat maka perilaku keuangan ibu rumah tangga
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pun dalam mengelola keuangan keluarga akan meningkat

semakin baik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan hal-hal yang terkait dengan

keterbatasan penelitian ini, maka dapat diberikan saran-saran sebagai

berikut :

1.

Bagi Ibu Rumah Tangga

Disarankan untuk ibu rumah tangga untuk kemampuan manajerial
kevangan rumah tangga, karena sangat diperlukan agar keuangan
terkontrol dengan baik sehingga tidak fterjadi kemungkinan-
kemungkinan yang fidak diinginkan. Selain itu juga harus
memprioritaskan kebutuhan primer dahulu, selalu berhati-hati dalam
mengambil kepuiusan keuangan, dan melihat kembali pengalaman-

pengalaman keuangan yang sudah dilalui untuk pertimbangan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Disarankan untuk peneliti selanjutnya menggunakan
populasi dan sampel diwilayah lain yang lebih luas, sehingga
mendapatkan data yang lebih valid.

b.  Sebaiknya -uniuk  penelitian _berikutnya penefiti dapat

mengembangkan variabel bebas baru seperti tingkat

pendidikan, kontrol diri dan sebagainya
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